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Kedaulatan Rakyat (Hal.6)

pah yang lebih efektif.

Hal itu terungkap da-
lam Sosialisasi Peraturan
Daerah Nomor 6 Tahun
2024 tentang Pengelolann
Sampah vang digelar Ko-

Kulonprogo «hn Pancar
Topodrive SE Anggota
Fraksi PDI Perjuangan
DPRD Kulonprogo, di Pe-
ngasih, Sabtu (8/2). Ke-
giatan tersebut dihadin
warga masyarakat sekitar.

Dikatakan Pancar Topo-
driyo SE Anggota DPRD
Kulonprogo, diantara yang
menjadi persoalan adalah
kurangnya Infrastruktur
pengelolaan sampah mes-
kipun ada fasilitas Tempat

2025

MASALAH SAMPAH DI KP

Volume Meningkat, Kurang Infrastrultur Pengelolaan

PENGASIH (KR) - Pemasalahan sampah dl
Kulonprogo menjadi perhatian menyusul ada-
nya peningkatan volume sampah. Peningkatan
seiring bertambahnya jumlah penduduk serta
peningkatan aktivitas pariwisata dan event, se-
hingga mengakibatkan volume sampah di TPS
Banyuroto Nanggulan semakin meningkat,
Apalagi kurangnya Infrastruktur pengelolaan
sampah, sehingga berpotensi menyebabkan ke-
sulitan dalam pengelolaan dan pengolahan sam-

Pembuangan  Sampah
(TPS). Serta belum semua
wilayah di Kulonprogo me-
miliki infrastruktur yang
memadai untuk pengelola-
an sampah. seperti tempat
pembuangan akhir (TPA)
Banyuroto yang sesuai,
dan sistem pengelolaan
yang terintegrasi.

Pancar juga menyoroti
terkait pongelol
pah @i Kawasan na%skg;
Kulonprogo. Ini seringkali
juga menimbulkan ma-
salah sampah, terutdma
saat musim liburan atau
hari raya. Sampah dari
wisatawan yang ndak di-
kelola dengan baik bisa
mencemari Imghmgan.

Menurutnya, hebgmpn
upaya yang sedang dilaku-
kan antara lain adalah pe-
ningkatan infrastruktur
pengelolaan sampah, edu-
kasi kepada masyarakat

-

Senin, 10 Februari 2025

mwa-m

Pancar saat Sovialisasi Perda ngclolaan Sampah.

tentang pentingnya memi-

lah sampah, serta pening-
katan ketérlibatan sektor
swasta, dan masyarakat
dalam mendukung penge-
lolaan sampah vang ra-

penanganan sampah se-
belum terlambat dapat
“mengoptimalkan dengan
menggunakan dana Keisti-
mewaan (danais). Sebab
APBD kita sangat kecil ti-
dak bisa maksimal untuk
penangan sampah. Hara-
pan ke depan masalah
sampah selesai di tingkat
kalurahan, karena kalura-
sa (DD) dan Danais Ka-
lurahan." tandas Pancar
yang merupakan Anggota
DPRD dari Dapil 2
{Pengasih dan Kokap).

Diuraikan Muhammad
Fauzy dari DLH Kulon-
progo, =ampah plastik
menjadi salah satu ma-
salah besar, karena sulit
terurai dan membutuhkan
waktu lama untuk ter-
rakat yang belum sepe-
nuhnya sadar tentang
penung'nih pengurangan
penggunaan plasnk sekali
pakal,

Ditambahkan Fauzy;
kurangnya ma-
syarakat dalam ‘memilah
sampah dan membuang
sampah pada tempatnya
turut memperburuk ma-
salah ini. Pendidikan dan
sosinlisasi mengenai pen-
tingnya pengelolnan sam-
pah yvang baik perlu terus
ditingkatkan.
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